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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan 

rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

tesis yang berjudul "Pengaruh Pengungkapan Internet Financial Reporting terhadap Nilai 

Perusahaan melalui Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage sebagai Variabel 

Mediasi pada Sektor Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019–

2024" 

Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Master Saint 

Program Strata Dua (S-2) Ilmu Ekonomi Bidang Kajian Utama Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Sriwijaya. 

Penulisan tesis ini didasari oleh ketertarikan penulis terhadap pentingnya 

transparansi informasi keuangan di era digital, khususnya melalui pengungkapan Internet 

Financial Reporting (IFR), serta bagaimana informasi tersebut dapat memengaruhi 

persepsi dan nilai perusahaan, baik secara langsung maupun melalui indikator 

fundamental seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan ilmu 

akuntansi, khususnya dalam bidang pelaporan keuangan dan manajemen nilai 

perusahaan. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, 

penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

karya ilmiah ini di masa mendatang. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi nyata, baik bagi dunia akademik maupun praktik bisnis di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

tren pertumbuhan yang cukup signifikan. Kondisi ini menciptakan persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif, sehingga mendorong perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya 

guna menarik perhatian investor atau para pemangku kepentingan, baik domestik maupun 

asing. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai pusat perdagangan saham menyediakan 

beragam alternatif investasi melalui perusahaan yang telah terdaftar. Keberagaman sektor 

industri dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) memungkinkan investor untuk memilih 

perusahaan yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan investasi masing-masing (Hamzah 

& Rochdianingrum, 2023). Salah satu sektor yang menarik perhatian adalah sektor 

infrastruktur. Selain karena kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, kehadiran perusahaan sektor infrastruktur di Bursa Efek Indonesia 

juga mencerminkan pentingnya pembangunan berkelanjutan dalam mendukung 

konektivitas dan layanan publik (Andriyani & UI Chasanah, 2024). 

Sektor infrastruktur mencakup berbagai subsektor seperti transportasi (jalan, 

jembatan, bandara), utilitas (air, listrik, gas), telekomunikasi, dan infrastruktur sosial 

(sekolah, rumah sakit) (Maysaroh dalam Awainah et al., 2024). Sektor ini dinilai strategis 

karena menjadi tulang punggung bagi peningkatan produktivitas nasional. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi yang menekankan 

pentingnya pembangunan infrastruktur harus dilakukan secara berkelanjutan guna 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia (Informasi Publik, 2020). 

Oleh karena itu, sektor infrastruktur ini memiliki potensi besar untuk terus berkembang 

(Wardoyo dalam Andriyani and UI Chasanah, 2024). 

Sektor infrastruktur Indonesia memainkan peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional (Andriyani & UI Chasanah, 2024). Namun, meskipun 

terdapat potensi besar dalam pembangunan infrastruktur, kinerja sektor ini menunjukkan 

hasil yang kurang optimal. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2023, sejumlah emiten sektor 



2 
 

infrastruktur mengalami kerugian besar seperti; PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

mencatatkan kerugian sebesar Rp 2,07 triliun, disusul PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

sebesar Rp 1,8 triliun. Kerugian juga dialami oleh PT Acset Indonusa Tbk sebesar Rp 

55,11 miliar, PT Surya Semesta Internusa Tbk sebesar Rp 51,2 miliar, serta PT Indonesia 

Pondasi Raya Tbk sebesar Rp 15,04 miliar (Kompas.com, 2023)  

Pada umumnya, setiap perusahaan memiliki tujuan strategis baik jangka pendek 

seperti optimalisasi laba, maupun jangka panjang seperti peningkatan nilai perusahaan 

dan kesejahteraan pemegang saham (Dina & Wahyuningtyas, 2022). Terutama bagi 

perusahaan yang telah go public, peningkatan nilai perusahaan menjadi perhatian utama 

sebagai bentuk pencapaian kinerja sekaligus untuk menarik minat investor. Nilai 

perusahaan dianggap sebagai indikator utama yang mencerminkan kepercayaan pasar 

terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan di masa depan (A. N. 

Sari & Widyawati, 2021). 

Salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai nilai perusahaan adalah rasio Tobin’s 

Q, yang membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai penggantian asetnya. Rasio 

ini memberikan gambaran apakah suatu perusahaan dinilai undervalued, overvalued atau 

berada pada nilai wajarnya (Dzahabiyya et al., 2020). Berikut terdapat grafik nilai 

perusahaan infrastruktur yang dihitung dengan menggunakan Tobin’s Q. 

 

Tabel 1. 1 Nilai Perusahaan Infrastruktur 

NAMA PERUSAHAAN Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Adhi Karya (Persero) Tbk 0,927 0,997 0,938 0,881 0,837 0,775 

Citra Marga Nusaphala Persada 0,922 0,912 1,018 1,007 0,816 0,751 

Indosat Tbk 1,034 1,231 1,369 1,160 1,365 1,379 

Total Bangun Persada Tbk 1,130 0,992 0,957 0,943 1,059 1,304 

Indonesia Pondasi Raya Tbk. 0,765 0,775 0,840 0,822 0,772 0,771 

Paramita Bangun Sarana Tbk. 1,708 1,508 1,662 1,311 1,403 1,299 

Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 1,129 0,977 0,935 0,943 1,043 1,003 

Surya Semesta Internusa Tbk. 0,711 0,800 0,771 0,642 0,715 0,839 

Cardig Aero Services Tbk. 1,444 1,015 1,302 1,054 1,441 1,882 

Jasa Marga (Persero) Tbk. 1,144 1,085 1,027 0,956 0,972 0,814 

Nusa Raya Cipta Tbk. 0,893 0,906 0,793 0,817 0,842 0,874 

Sumber : data diolah peneliti 
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NAMA PERUSAHAAN Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Acset Indonusa Tbk. 1,038 1,819 1,624 1,625 1,509 1,451 

Bali Towerindo Sentra Tbk. 1,576 1,208 1,218 1,170 1,132 1,705 

Bukaka Teknik Utama Tbk. 1,265 1,015 0,974 0,863 0,806 0,717 

Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 0,705 0,667 1,436 1,127 0,891 0,800 

XL Axiata Tbk. 0,892 1,149 1,191 1,027 0,998 1,038 

Smartfren Telecom Tbk 1,627 1,123 1,326 1,137 1,024 0,746 

Visi Telekomunikasi Infrastruktur 

Tbk 

0,960 0,953 0,909 1,043 0,978 0,916 

Himalaya Energi Perkasa Tbk. 6,060 6,912 6,984 7,189 0,723 1,216 

Inti Bangun Sejahtera Tbk. 1,339 1,345 1,135 1,203 1,130 2,045 

Jaya Konstruksi Manggala Pratama 

Tbk. 

2,107 1,841 0,848 0,786 0,635 0,579 

First Media Tbk. 0,935 0,968 1,210 1,455 1,690 1,061 

Leyand International Tbk 2,777 3,847 5,736 3,313 0,902 1,191 

Link Net Tbk. 2,004 1,292 1,636 1,218 0,959 0,887 

Nusantara Infrastructure Tbk. 1,138 1,105 0,796 0,880 1,121 0,125 

PP (Persero) Tbk. 0,908 0,954 0,852 0,820 0,779 0,767 

Solusi Tunas Pratama Tbk. 1,068 1,084 2,237 4,551 5,014 5,409 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 2,248 1,838 1,919 1,808 1,818 1,354 

Sarana Menara Nusantara Tbk. 2,168 2,133 1,689 1,635 1,497 1,278 

Wijaya Karya (Persero) Tbk. 0,978 1,017 0,892 0,863 0,888 0,966 

Waskita Karya (Persero) Tbk. 0,927 1,028 1,039 0,961 0,940 0,973 

Maharaksa Biru Energi Tbk. 3,200 2,827 2,292 1,580 1,267 1,674 

Totalindo Eka Persada Tbk. 3,842 1,349 1,347 1,380 1,778 1,770 

Megapower Makmur Tbk. 0,793 0,665 0,758 0,727 0,596 0,733 

Pembangunan Perumahan Presisi 

Tbk. 

0,909 0,976 0,829 0,752 0,650 0,617 

Wijaya Karya Bangunan Gedung 

Tbk. 

1,076 1,042 0,906 0,795 0,678 0,652 

Jasa Armada Indonesia Tbk. 0,879 1,561 1,278 1,169 1,122 1,071 

LCK Global Kedaton Tbk. 1,919 2,582 2,079 2,198 2,060 2,128 

Sumber : Data diolah peneliti 
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Berdasarkan tabel 1 mengenai analisis terhadap nilai perusahaan pada sektor 

infrastruktur menunjukkan fluktuasi yang signifikan antar perusahaan maupun antar 

tahun. Perubahan ini mencerminkan dinamika internal dan eksternal yang memengaruhi 

persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. 

Beberapa perusahaan menunjukkan nilai Tobin’s Q kurang dari 1, mengindikasikan 

bahwa sebagian besar diperdagangkan dibawah nilai penggantian asetnya (Dzahabiyya et 

al., 2020). Beberapa perusahaan juga menunjukkan tren penurunan, mencerminkan 

berkurangnya apresiasi pasar atau tantangan di sektor mereka (Dzahabiyya et al., 2020), 

seperti Bukaka Teknik Utama Tbk dari tahun 2019-2024 masing-masing sebesar 1.265, 

1.015, 0.974, 0.863, 0.806 dan 0.717; Jaya Konstruksi Manggala Pratama dari tahun 

2019-2024 masing-masing sebesar 2.107, 1.841, 0.848, 0.786, 0.635 dan 0.579; Wijaya 

Karya Bangunan Gedung Tbk dari tahun 2019-2024 masing-masing sebesar 1.076, 1.042, 

0.906, 0.795, 0.678, dan 0.652. 

Perusahaan Himalaya Energi Perkasa Tbk dan Leyland International Tbk 

menunjukkan Q yang sangat tinggi di awal periode, menandakan ekspektasi pasar yang 

luar biasa tinggi atau aset tak berwujud yang sangat dominan (Anggraeni et al., 2021). 

Namun nilai ini kemudian anjlok drastis di tahun-tahun berikutnya. Di sisi lain, Solusi 

Tunas Pratama Tbk justru menunjukkan tren peningkatan Q yang konsisten dan signifikan 

dari Q lebih kecil dari 1 menjadi Q lebih besar dari 1 di 2024, sangat mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk terus menciptakan nilai yang sangat dihargai pasar 

(Amdan et al., 2021). 

Sebagian besar perusahaan seperti Adhi Karya (Persero) Tbk, Indonesia Pondasi Raya 

Tbk, Surya Semesta Internusa Tbk, Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk,  PP (Persero), 

Megapower Makmur Tbk, dan Pembangunan Perumahan Presisi Tbk secara konsisten 

berada di Q lebih kecil dari 1, mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan ini belum 

mampu menciptakan nilai pasar yang melebihi biaya penggantian aset mereka 

(Dzahabiyya et al., 2020). Fluktuasi dan tren Q pada tabel ini secra keseluruhan 

menggambarkan bagaimana pasar menilai potensi pertumbuhan dan efisiensi aset 



5 
 

masing-masing perusahaan dari waktu ke waktu (Komalasari & Yulazri, 2023). 

Fenomena ini menegaskan pentingnya penelitian mengenai nilai perusahaan dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. Pemahaman yang mendalam tentang perubahan nilai 

perusahaan dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi serta 

membatu manajemen dalam merumuskan strategi yang meningkatkan kepercayaan pasar 

(Sutisna et al., 2024). 

Salah satu pendekatan strategis yang diyakini dapat memperkuat nilai perusahaan 

adalah transparansi pengungkapan informasi keuangan, khususnya melalui 

pengungkapan internet financial reporting (IFR) (Anggraeni et al., 2021). Internet 

financial reporting (IFR) memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan informasi 

keuangan secara lebih cepat, luas dan mudah diakses oleh investor serta pemangku 

kepentingan lainnya. Melalui pengungkapan internet financial reporting (IFR) 

perusahaan dapat memperkuat reputasi, memperkecil asimetri informasi, serta 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja dan tata kelola persusahaan (Rosini 

& Hakim, 2020). Dalam konteks teori sinyal, pengungkapan internet financial reporting 

(IFR) dapat dilihat sebagai sinyal positif yang dikirimkan manajemen kepada pasar untuk 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik, sistem tata kelola yang 

transparan serta prospek bisnis yang menjanjikan (Komalasari & Yulazri, 2023). Teori 

sinyal menjelaskan bahwa dalam kondisi asimetri informasi di mana manajemen 

memiliki informsi lebih banyak dibanding investor, pengungkapan informasi yang 

relevan dan tepat waktu menjadi alat penting untuk membangun kepercayaan (Setiawan 

& Suhendah dalam Komalasari and Yulazri 2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sitorus & Rianti (2020) menunjukkan hasil bahwa pengungkapan internet financial 

reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraeni et al (2021) menunjukkan hasil bahwa pengungkapan internet financial 

reporting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahanan. 

Meskipun pengungkapan internet financial reporting dipandang memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Rosini & Hakim, 2020), pengaruh tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi internal perusahaan. Oleh karena itu, peneliti menambahkan 
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variabel lainnya seperti profitabilitas. Menurut Christine and Winarti (2022), 

profitabilitas mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba. Dalam perspektif teori agensi, profitabilitas mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik. Dalam konteks ini, pengungkapan internet financial reporting dapat menjadi 

sarana bagi manajemen untuk menunjukkan kinerja positif yang tercermin dari laba 

perusahaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan seperti penelitian Almomani et al (2022), Wahyudi 

and Sholahuddin (2022), Manurung and Hani (2023), Inne, Salim and Ratnawati (2021), 

Bon and Hartoko (2022), Hamzah and Rochdianingrum (2023), Karin and Tanusdjaja 

(2022), Mufidah and Utiyati (2021),  Imawan and Triyonowati (2021), Sari and 

Widyawati (2021). Namun penelitian Hapsoro and Falih (2020) menunjukkan hasil yang 

bertentangan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh dengan nilai perusahaan. 

Selain profitabilitas, ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik internal 

yang dapat memengaruhi bagaimana informasi keuangan diproses, dikelola dan 

disampaikan kepada publik (Khairunnisa et al., 2024). Menurut Insani et al (2024) 

perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki struktur organisasi yang kompleks, 

sistem teknologi informasi yang lebih maju, serta pengawasan manajerial dan eksternal 

yang lebih ketat. Kondisi ini mendukung kemampuan perusahaan besar untuk melakukan 

pengungkapan internet financial reporting secara lebih komprehensif. Dalam konteks 

teori agensi, ukuran perusahaan mencerminkan skala tanggungjawab manajerial dimana 

semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula tuntutan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas (Pramudhani & Santioso, 2022). Ukuran perusahaan juga berperan penting 

dalam menentukan nilai perusahaan, karena perusahaan besar dinilai lebih stabil, 

memiliki daya saing yang tinggi dan prospek pertumbuhan yang lebih menjanjikan 

(Anggraini & Hidayat, 2021).  Beberapa penelitian menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti penelitian Al-Slehat (2020), 

Almomani et al (2022), Wahyudi and Sholahuddin (2022), Manurung and Hani (2023), 

Hapsoro and Falih (2020), Anggraini and Hidayat (2021). Oleh karena itu, ukuran 
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perusahaan sebagai faktor internal dijadikan variabel mediasi dalam penelitian ini untuk 

menguji bagaimana skala operasional memengaruhi hubungan antara pengungkapan 

internet financial reporting dan nilai perusahaan. 

Leverage merupakan karakteristik internal perusahaan yang menggambarkan sejauh 

mana perusahaan mengandalkan pembiayaan eksternal berupa utang dalam mendanai 

aktivitas operasionalnya (Imawan & Triyonowati, 2021). Dalam konteks teori agensi, 

leverage berfungsi sebagai mekanisme control yang dapat membatasi perilaku 

oportunistik manajemen melalui kewajiban pembayaran tetap kepada kreditur, 

manajemen terdorong untuk bertindak lebih disiplin dan bertanggungjawab, sehingga 

selaras dengan kepentingan pemilik (Insani et al., 2024). Dalam situasi perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage tinggi, tekanan eksternal tersebut meningkatkan kebutuhan 

akan transparansi informasi keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Untuk 

mengurangi kekhawatiran tersebut, perusahaan cenderung meningkatkan pengungkapan 

informasi sebagai bentuk komitmen terhadap transparansi dan pengelolaan risiko 

termasuk risiko gagal bayar (Pramudhani & Santioso, 2022). Di sisi lain, leverage juga 

turut memengaruhi nilai perusahaan (Khairunnisa et al., 2024). Leverage yang optimal 

memberikan sinyal efisiensi pengelolaan keuangan dan meningkatkan kepercayaan 

investor. Namun leverage yang terlalu tinggi justru dapat meningkatkan risiko 

kebangkrutan dan menurunkan nilai perusahaan, karena investor menilai tingginya utang 

sebagai beban yang dapat mengganggu stabilitas jangka panjang (Bon & Hartoko, 2022). 

Oleh karena itu, manajemen yang mampu mengelola utang secara efektif dapat 

memperkuat kepercayaan pasar dan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Beberapa 

penelitian menunjuukan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

seperti penelitian Wahyudi and Sholahuddin (2022), Bon and Hartoko (2022). Sementara 

penelitian lain menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, seperti penelitian Al-Slehat (2020), Almomani et al (2022), Mufidah and 

Utiyati (2021). Perbedaan hasil ini memperkuat urgensi untuk menguji peran leverage 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pengungkapan internet financial 

reporting dan nilai perusahaan, terutama dalam konteks perusahaan dengan struktur 
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pendanaan yang kompleks. Degan demikian, leverage dalam perspektif teori agensi 

bukan hanya menjadi cerminan struktur keuangan, tetapi juga sebagai instrument untuk 

menjaga keselarasan kepentingan antara agen dan principal. 

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan telah banyak 

dilakukan. namun, hasil dari penelitian sebelumnya masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menganalisis pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan. Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada periode penelitian, populasi penelitian serta variabel yang digunakan. Dalam 

penelitian tersebut belum ada penelitian yang menghubungkan antara pengaruh 

pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel mediasi. Inilah yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana praktik pengungkapan 

informasi melalui media digital dapat memengaruhi persepsi pasar dan menciptakan nilai 

bagi perusahaan. Maka peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Pengaruh Pengungkapan Internet Financial Reporting terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage sebagai Variabel Mediasi 

pada Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2024”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting (IFR) terhadap  

profitabilitas? 

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap ukuran 

perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap leverage? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 
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5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

6. Bagaimana pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan? 

7. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan? 

8. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas? 

9. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui ukuran perusahaan? 

10. Bagaimana pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui leverage? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap profitabilitas. 

2. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap ukuran 

perusahaan. 

3. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap leverage. 

4. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

5. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

6. Menguji pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 

7. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan. 

8. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas. 

9. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui ukuran perusahaan. 

10. Menguji pengaruh pengungkapan internet financial reporting terhadap nilai 

perusahaan melalui leverage. 

 

 



10 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Akuntansi: Memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya terkait pelaporan keuangan dan 

pengelolaan nilai perusahaan. Hal ini memperkaya literatur dalam bidang tersebut. 

b. Pembuktian Teori: Menyediakan bukti empiris yang lebih kuat mengenai 

relevansi dan aplikasi Teori Sinyal dan Teori Agensi dalam konteks pengungkapan 

laporan keuangan digital. Hasil penelitian ini dapat memperdalam pemahaman 

tentang bagaimana teori-teori ini beroperasi dalam lingkungan bisnis modern. 

c. Wawasan tentang Asimetri Informasi dan Konflik Keagenan: Memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika asimetri informasi dan potensi 

konflik keagenan yang mungkin timbul dalam praktik pelaporan keuangan digital, 

dengan fokus pada peran pengungkapan informasi keuangan di internet (IFR). 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pemangku kepentingan perusahaan, 

antara lain: 

a. Bagi Manajemen Perusahaan: Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi 

manajemen perusahaan, khususnya di sektor infrastruktur, untuk mengoptimalkan 

strategi pengungkapan informasi keuangan di internet (IFR). Dengan fokus pada 

pengungkapan informasi yang komprehensif, perusahaan dapat meningkatkan 

nilai dan daya saing mereka di pasar. 

b. Bagi Investor: Investor dapat memanfaatkan temuan penelitian untuk 

menganalisis laporan keuangan dan informasi perusahaan secara lebih mendalam, 

sehingga dapat membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi dan 

strategis.. 
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c. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan: Temuan dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan bagi regulator dan lembaga terkait dalam 

merumuskan atau menyempurnakan kebijakan terkait pelaporan keuangan digital. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengungkapan IFR benar-benar 

mampu meningkatkan nilai perusahaan dan transparansi pasar secara efektif. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang mengkaji 

keterkaitan antara pengungkapan informasi keuangan, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

leverage dan nilai perusahaan.  
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